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Abstract. This research was an action research or a research using action research method. Data of the research
was collected through observations, interview, questionnaire and documentation. The selected units of analysis
were 1 business owner, 2 marketing experts, 2 computer experts and 30 consumers. EPIC Model was used as a
calculation tool for design effectiveness and buying interest in this research. The results of the research showed
that the video advertising that has been made was included in the very effective category. That was proved from
the results of the EPIC rate calculation for the effectiveness of the video advertising design that has been made
was 4,7 and the value of buying interest from the video advertising that has been made was 4,43. From that results
of the research, it can be concluded that the video advertising is effective as a promotional media and able to
attract consumer’s buying interest. For Kedai Kopi Kembang Malang, it is recommended to make more video
contents regularly so consumers will be more interested and add other social media as promotional media such
as TikTok and the others.
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Abstrak. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan atau penelitian yang menggunakan metode action research.
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, kuesioner dan dokumentasi. Unit
analisis yang dipilih yaitu 1 orang pemilik usaha, 2 orang ahli pemasaran, 2 orang ahli komputer dan 30 orang
konsumen. EPIC Model digunakan sebagai alat pengukuran untuk efektifitas desain dan minat beli dalam
penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa video iklan yang telah dibuat termasuk dalam kategori sangat
efektif. Hal tersebut dibuktikan dari hasil perhitungan EPIC rate untuk efektifitas desain video iklan yang telah
dibuat adalah 4,7 dan nilai minat beli video iklan yang telah dibuat adalah 4,43. Dari hasil penelitian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa video iklan efektif sebagai media promosi dan dapat menarik minat beli konsumen.
Bagi Kedai Kopi Kembang Malang, disarankan untuk membuat lebih banyak lagi konten video secara rutin agar
konsumen lebih tertarik dan menambahkan media sosial lain sebagai media promosi seperti TikTok dan lain-
lainnya.

Kata kunci: teknologi; pemasaran; media promosi; video iklan; minat beli.

1. LATAR BELAKANG

Pemasaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan atau perorangan dalam
memasarkan produk-produknya kepada para konsumen yang selanjutnya akan dievaluasi baik
dari segi produk atau pelayanan yang diberikan berdasarkan feedback dari konsumen demi
memenuhi kebutuhan konsumen. Seperti halnya yang dikemukakan oleh Saleh dan Said dalam
bukunya, “Pemasaran adalah strategi pemasar dalam memuaskan kebutuhan pelanggan dengan
mengembangkan produk, menetapkan harga, mendistribusikan dan mempromosikannya
kepada pelanggan” (Saleh dan Said, 2019:2). Dengan strategi pemasaran yang tepat akan dapat
memenuhi kebutuhan konsumen, karena itu pemasaran merupakan hal penting yang harus
dilakukan oleh perusahaan demi mendapatkan sebanyak-banyaknya konsumen dan
mendapatkan keuntungan yang besar.
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Dalam pemasaran terdapat unsur promosi yang digunakan untuk memperkenalkan
produk kepada para calon konsumen. Sebagaimana dijelaskan oleh Buchari Alma bahwa,
“Promosi adalah sejenis komunikasi yang memberikan penjelasan untuk meyakinkan para
calon konsumen tentang barang atau jasa yang ditawarkan” (Alma, 2013:179). Dengan adanya
promosi tentu dapat membuat perusahaan dapat meraih banyak konsumen. Teknik promosi
juga berkembang seiring berjalannya waktu dari yang awalnya menggunakan metode
tradisional hingga metode modern seperti penggunaan media-media online sebagai tempat
promosinya dan hal tersebut didukung oleh perkembangan teknologi hingga saat ini.

Perkembangan teknologi dapat mempermudah suatu perusahaan dalam mempromosikan
produk-produknya. Pengertian teknologi adalah suatu hal yang dapat membantu manusia
dengan mempermudah seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan. Seperti yang dijelaskan
pada website DosenIT.com bahwa, “Teknologi adalah segala sesuatu yang mempermudah
pekerjaan manusia”. Maka dari itu, dengan teknologi yang berkembang seiring berjalannya
waktu ini dapat membantu perusahaan dalam kegiatan promosinya.

Dengan berkembangnya teknologi juga, manusia dapat memperoleh informasi secara
cepat, mudah dan akurat melalui berbagai media yang ada. Informasi sendiri merupakan sebuah
data yang telah diproses sedemikian rupa sehingga meningkatkan pengetahuan seseorang yang
menggunakan informasi tersebut. Informasi juga bermacam-macam jenisnya mulai dari hal
kecil hingga hal yang lebih besar, yang dalam pemasaran contohnya seperti data pribadi
seseorang, kondisi ekonomi, data tentang suatu kelompok atau perusahaan dan lainnya. Dalam
pemasaran, informasi tentu sangat dibutuhkan oleh suatu perusahaan untuk mengumpulkan
data-data yang berkaitan dengan segala unsur bisnis yang dijalankan oleh perusahaan tersebut.

Dengan berkembangnya teknologi juga, manusia dapat memperoleh informasi secara
cepat, mudah dan akurat melalui berbagai media yang ada. Informasi sendiri merupakan sebuah
data yang telah diproses sedemikian rupa sehingga meningkatkan pengetahuan seseorang yang
menggunakan informasi tersebut. Informasi juga bermacam-macam jenisnya mulai dari hal
kecil hingga hal yang lebih besar, yang dalam pemasaran contohnya seperti data pribadi
seseorang, kondisi ekonomi, data tentang suatu kelompok atau perusahaan dan lainnya. Dalam
pemasaran, informasi tentu sangat dibutuhkan oleh suatu perusahaan untuk mengumpulkan
data-data yang berkaitan dengan segala unsur bisnis yang dijalankan oleh perusahaan tersebut.

Kemudahan dalam mendapatkan informasi melalui berbagai media dengan teknologi
modern seperti saat ini akhirnya membuat persaingan dalam dunia pemasaran semakin ketat
dan hal ini dirasakan oleh semua perusahaan kecil dan besar. Dalam persaingan ini, perusahaan

harus meningkatkan kualitas dari segi promosi yang telah dilakukan dengan memanfaatkan
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teknologi yang berkembang serta meningkatkan kreatifitas dan inovasi dalam promosinya.
Salah satunya dapat dilakukan dengan membuat video iklan untuk mempromosikan suatu
produk yang akan ditawarkan baik berupa jasa atau barang.

Pada dasarnya dengan menggunakan video iklan dalam mempromosikan suatu produk
akan lebih efektif dalam mempromosikan sebuah usaha, hal ini dikarenakan penggunaan audio
visual atau sebuah video dapat memudahkan calon konsumen untuk mengerti atas informasi
dari produk yang dipromosikan atau ditawarkan tersebut. Sebagaimana dijelaskan pada website
Pilar Motion bahwa, “Video iklan adalah suatu bentuk informasi yang dilakukan oleh
seseorang, instansi atau perusahaan yang isinya berupa pesan yang menarik tentang sebuah
produk atau jasa yang ditawarkan”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penggunaan sebuah video
iklan dapat membantu perusahaan untuk mempromosikan produk kepada calon konsumen dan
dapat meningkatkan minat beli calon konsumen.

Video iklan yang telah dibuat selanjutnya akan diunggah ke media-media sosial yang
beredar seperti Instagram, Facebook, TikTok, Youtube, dan lain sebagainya. Media adalah
sebuah wadah yang dapat digunakan seseorang untuk memberi pesan kepada perorangan atau
kelompok yang dituju, hal ini berkaitan dengan yang dikemukakan oleh Purwanto dalam
bukunya Evaluasi Hasil Belajar bahwa, “Kata media berasal dari bahasa latin mebius yang
secara harafiah berarti tengah, perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima
pesan” (Purwanto, 2014:8). Media juga merupakan alat bantu bagi seorang pemasar atau
marketer dalam mempromosikan produk-produknya karena pada masa kini penggunaan media
dapat membantu untuk meraih lebih banyak konsumen.

Instagram adalah salah satu media yang berupa aplikasi dan banyak digunakan oleh para
pengusaha-pengusaha dalam memasarkan produk-produknya. Hal ini dikarenakan Instagram
memiliki banyak sekali user atau pengguna khususnya di Indonesia. Dengan banyaknya user
atau pengguna Instagram dapat memudahkan dalam meraih sebanyak-banyaknya konsumen.
Selain itu, Instagram juga memiliki tampilan yang menarik dan fitur-fitur yang mudah
digunakan seperti video filter, Instagram reels, marketplace dan lain-lainnya.

Pada masa kini sangat banyak sekali bisnis-bisnis perkopian yang beredar seperti warung
kopi ataupun café. Tentu dengan banyak beredarnya bisnis tersebut menjadikan para pemilik
usaha untuk bersaing menarik konsumen dalam promosinya. Kedai Kopi Kembang adalah
salah satu café yang menjalankan promosinya dengan memanfaatkan media sosial Instagram.
Namun, sejauh ini hanya terdapat konten promosi berupa foto dan sedikit video. Promosi
dengan menggunakan cara tersebut kurang efektif, karena cara yang digunakan belum dapat

memberikan informasi dengan detail dan jelas terkait dengan produk yang ingin ditawarkan
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kepada calon konsumen. Sehingga perusahaan membutuhkan media promosi yang dapat
menjelaskan detail tentang produk yang nantinya akan menarik minat konsumen.

Salah satu cara untuk mengembangkan media promosi yang telah dilakukan oleh Kedali
Kopi Kembang adalah dengan membuat video iklan untuk mempromosikan produk-produknya
beserta suasana cafénya kepada calon konsumen dan diunggah di media sosial Instagram.
Karena penggunaan video memiliki kelebihan dalam penyampaian pesan atau informasi dan
lebih menarik dibandingkan dengan media promosi yang hanya menggunakan gambar atau
suara saja. Di samping itu, dengan pembuatan video iklan yang baik juga akan dapat menarik
minat beli konsumen.

Menarik minat beli konsumen merupakan hal penting yang harus dilakukan oleh
perusahaan. Minat beli konsumen adalah ketertarikan konsumen untuk membeli produk yang
ditawarkan, seperti halnya yang dijelaskan menurut Kotler dan Keller (dalam Adi, 2015) bahwa
minat beli konsumen merupakan sebuah perilaku konsumen dimana konsumen memiliki
keinginan dalam memilih, menggunakan, mengkonsumsi dan menginginkan produk yang
ditawarkan. Maka dari itu, pembuatan video iklan harus mempertimbangkan berbagai aspek
seperti pesan yang ingin disampaikan, daya tarik, durasi, dan lain-lainnya yang perlu dibuat
dengan baik sehingga dapat menarik minat beli konsumen.

Pada penelitian ini, penulis akan membuat video iklan dengan menggunakan aplikasi
Sony Vegas Pro 13. Sony Vegas Pro 13 adalah software editing video yang diterbitkan oleh
Sonic Foundry. Berdasarkan pendapat Lovure dalam bukunya (2012:88), “Sony Vegas Pro 13
adalah sebuah software khusus untuk video editing. Sony Vegas juga merupakan program
video editing yang powerful dan membuat DVD yang berkualitas yang mana selalu diberikan
oleh Sony untuk banyak produk”. Aplikasi ini memiliki banyak kelebihan seperti tampilan
yang simple, tidak membutuhkan spesifikasi komputer yang tinggi, memiliki banyak jenis
template dan fungsi fitur-fiturnya mudah untuk dimengerti, yang akan dapat membantu penulis
dalam proses pembuatan dan editing video iklan. Selain itu, penulis juga memiliki pengalaman
yang cukup dalam menggunakan aplikasi Sony Vegas Pro 13 sehingga diputuskan untuk
menggunakan Sony Vegas Pro 13 pada penelitian ini.

Dengan latar belakang di atas dapat diambil judul skripsi yaitu: “Promosi Melalui Video
Iklan Berbasis Aplikasi Sony Vegas Pro 13 Untuk Menarik Minat Beli di Kedai Kopi Kembang
Malang”.
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2.  KAJIAN TEORITIS

Pemasaran merupakan suatu fungsi organisasi dan serangkaian proses untuk
menciptakan, mengkomunikasikan dan memberikan nilai kepada pelanggan untuk mengelola
hubungan pelanggan dengan cara yang menguntungkan bagi organisasi dan pemangku
kepentingan (Kotler & Keller, 2016:51).

Pemasaran adalah bagaimana memuaskan kebutuhan pelanggan. Jika pemasar
memahami kebutuhan pelanggan dengan baik, mengembangkan produk yang mempunyai nilai
superior dan menetapkan harga, mendistribusikan dan mempromosikan produknya secara
efektif, maka produk-produk tersebut akan terjual dengan mudah (Saleh & Said, 2019:2).

Bauran pemasaran adalah kegiatan pemasaran yang dikenal sebagai Marketing Mix atau
strategi 4P : Product, Price, Place dan Promotion yang mana perlu dikoordinasikan agar
perusahaan dapat melakukan tugas pemasarannya seefektif mungkin (Putri, 2017:72).

Dalam bauran pemasaran terdapat empat jenis yang biasa disebut 4P yaitu: Produk
(product), Harga (price), tempat (place) dan promosi (promotion) (Kotler dan Keller, 2016:47).
Adapun pengertian dari keempaat jenis bauran pemasaran tersebut sebagai berikut :

Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk memuaskan
keinginan dan kebutuhan, produk-produk yang dipasarkan meliputi barang fisik, jasa,
pengalaman, acara-acara, orang, tempat, properti, organisasi dan gagasan (Kotler & Keller,
2016:47).

Harga adalah salah satu elemen yang menghasilkan pendapatan dan yang lain
menghasilkan biaya (cost). Harga berpengaruh langsung terhadap laba perusahaan. (Kotler &
Keller, 2016:47)

Tempat didefinisikan sebagai aktivitas perusahaan agar produk mudah didapatkan
pelanggan sasarannya. Lokasi perusahaan yang strategis merupakan kunci dari kemampuan
perusahaan untuk menarik konsumen. Tempat atau saluran distribusi meliputi cakupan
layanan, pengelompokkan, lokasi, persediaan dan transportasi (Kotler & Keller, 2016:47).

Promosi merupakan kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk mendorong konsumen
agar melakukan pembelian produk. Promosi merupakan aktivitas yang mengkomunikasikan
keunggulan produk serta membujuk sasaran untuk membelinya (Kotler & Keller, 2016:47).

Promosi merupakan elemen bauran pemasaran yang berfokus pada upaya
menginformasikan (to inform), membujuk (to persuade), dan mengingatkan kembali (to
remind) konsumen akan merk dan produk perusahaan (Tjiptono, 2015:87).

Promaosi adalah sejenis komunikasi yang memberikan penjelasan untuk meyakinkan para

calon konsumen tentang barang atau jasa yang ditawarkan (Alma, 2013:179).
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Periklanan adalah sebuah media berbayar yang berisikan komunikasi dari sumber terkait
yang didesain untuk mempersuasi konsumen atau penerima pesan untuk melakukan tindakan,
baik sekarang atau di masa depan (Belch dkk., 2020:40).

Periklanan didefinisikan sebagai penempatan sebuah pengumuman dan pesan persuasif
dalam waktu atau tempat yang dibeli di media massa (Quesenberry, 2018:55).

Kata media berasal dari bahasa latin mebius yang secara harfiah berarti tengah, perantara
atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan (Purwanto, 2014:8).

Media sebagai perantara yang digunakan pengguna untuk meyampaikan pendapat
kepada penerima yang dituju (Arsyad, 2013:3).

Video adalah suatu media elektronik untuk merekam, menduplikat, memutar ulang,
penyiaran dan menampilkan visual yang bergerak dan audio media (Rosianta & Sabri,
2018:57).

Video adalah alat yang dapat digunakan untuk menyajikan informasi, memaparkan
proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau
memperlambat waktu dan mempengaruhi sikap (Kustandi & Sutjipto, 2013:64).

Sony Vegas Pro 13 adalah sebuah software khusus untuk video editing. Sony Vegas juga
merupakan program video editing yang powerful dan membuat DVD yang berkualitas yang
mana selalu diberikan oleh Sony untuk banyak produk (Lovure, 2012:88).

Minat beli adalah tahap yang dilakukan oleh konsumen sebelum merencanakan untuk
membeli suatu produk (Suyono & Pramono, 2012:34).

Minat pembelian adalah perilaku konsumen yang muncul sebagai respon terhadap objek
yang menunjukkan keinginan seseorang untuk melakukan pembelian (Kotler & Keller,
2012:164).

Pengukuran efektivitas atau kualitas desain video iklan dan pengukuran minat beli
konsumen dalam penelitian ini menggunakan metode EPIC Model. Menurut Durianto
(2003:86), “Efektifitas iklan dapat diukur dengan menggunakan EPIC Model. EPIC Model
dikembangkan AC Nielsen, EPIC Model mencakup empat dimensi kritis yaitu empati,
persuasi, dampak dan komunikasi.”.

Empati melibatkan afeksi dan kognisi konsumen. Dalam bahasa yang sederhana afeksi
melibatkan perasaan sedangkan kognisi melibatkan pemikiran. Variasi tanggapan afektif dapat
berupa penilaian yang positif ataupun negatif, menyenangkan atau tidak menyenangkan.
Konsumen dapat merasakan empat jenis tanggapan afektif, yaitu: emosi, perasaan khusus,
suasana hati dan evaluasi yang berbeda dalam tingkat intensitas dan improvisasinya (Durianto,
2003:86).
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Dimensi persuasi adalah perubahan kepercayaan, sikap dan keinginan berperilaku yang
disebabkan suatu komunikasi promosi. Komunikasi seperti periklanan, yang dapat
mempengaruhi konsumen dapat menggunakan dua proses kognitif, yaitu jalur sentral dan jalur
periperal menuju persuasi (Durianto, 2003:86).

Dimensi dampak atau Impact menunjukkan, apakah dampak sebuah merek dapat terlihat
menonjol dibandingkan merek lain pada kategori yang serupa dan apakah suatu iklan mampu
melibatkan konsumen dalam pesan yang disampaikan. Dampak yang diinginkan dari hasil
iklan adalah jumlah pengetahuan produk yang dicapai konsumen melalui tingkat keterlibatan
konsumen dengan produk atau dengan proses pemilihan (Durianto, 2003:86).

Dimensi komunikasi (communication) memberikan informasi tentang kemampuan
konsumen dalam mengingat pesan utama yang disampaikan, pemahaman konsumen, serta
kekuatan pesan yang ditinggalkan pesan tersebut. Untuk berkomunikasi secara efektif, pemasar
perlu memahami unsur-unsur fundamental yang mendasari komunikasi yang efektif (Durianto,
2003:86).

3. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian tindakan atau Action Research.
Menurut Arikunto (2014:129) menyatakan bahwa, Penelitian tindakan atau Action Research
merupakan penelitian tentang hal-hal yang terjadi di masyarakat atau kelompok sasaran dan
hasilnya langsung dapat dikenakan pada masyarakat yang bersangkutan.

Unit analisis adalah semua hal yang diteliti untuk mendapatkan penjelasan ringkas
mengenai keseluruhan unit dan untuk menjelaskan berbagai perbedaan diantara unit analisis
tersebut (Morissa, 2012:48). Dalam penelitian ini melibatkan 35 orang responden yang terdiri
dari 2 orang ahli desain, 2 orang ahli komputer, 1 orang pemilik usaha dan 30 orang konsumen.

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer secara khusus dikumpulkan oleh
peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian (Indriantoro & Supomo, 2018:142).

Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui wawancara dengan pemilk dari Kedai
Kopi Kembang Malang.

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara yang diperoleh dan dicatat oleh pihak lain (Indriantoro &
Supomo, 2018:143).

Data sekunduer yang diperoleh dalam penelitian ini adalah melalui beberapa buku,

literatur, jurnal dan karya ilmiah lainnya yang berkaitan mengenai media promosi. Terdapat
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juga data sekunder lain yang diperoleh melalui media sosial Instagram dari Kedai Kopi
Kembang.

Definisi Operasional Variabel dalam penelitian ini yaitu Menurut Durianto dalam
Riyantoro (2013:3), menyatakan bahwa terdapat 4 indikator dalam metode EPIC model yaitu
1) Empathy dengan item mudah dimengerti dan berkesan atau menyukai, 2) Persuasion dengan
item kepercayaan, sikap dan keinginan, 3) Impact dengan item pengetahuan produk, merek
menonjol dan pesan disampaikan, 4) Communication dengan item informasi, kemampuan
mengingat pesan, pemahaman konsumen dan kekuatan pesan.

Dalam metode penelitian ini, penulis mengamati media promosi Instagram dari Kedai
Kopi Kembang dan menentukan kriteria-kriteria yang cocok untuk digunakan sebagai bahan
dalam pembuatan video iklan pada Kedai Kopi Kembang. Bahan tersebut nantinya dapat
dijadikan konsep dari video iklan yang akan dibuat.

Pada penelitian ini, wawancara dilakukan dengan cara face to face atau tatap muka yaitu
tanya jawab secara langsung dengan pemilik Kedai Kopi Kembang. Jadi, penulis melakukan
wawancara dengan pemilik Kedai Kopi Kembang dengan mendatangi langsung ke tempat dan
memberikan pertanyaan sesuai dengan interview guide yang telah dibuat. Data yang dicari pada
wawancara ini berupa gambaran umum perusahaan atau profil perusahaan, sejarah perusahaan
dan media promosi yang telah dilakukan sehingga data yang diperoleh menjadi lengkap.

Pada penelitian ini, diambil gambar atau foto dan mencatat data tentang promosi Kedai
Kopi Kembang. Dokumentasi yang dituju pada penelitian ini berupa daftar produk-produk
yang dijual dan spot-spot potensial di Kedai Kopi Kembang untuk dijadikan bahan sebagai
pembuatan konsep video iklan yang akan dibuat.

Pada hasil jawaban kuesioner, nantinya akan diolah dan dihitung menggunakan metode
analisis data yaitu skala likert, analisa tabulasi sederhana, skor rataan dan EPIC rate. Setelah
diolah dan dihitung, kemudian di cocokkan berdasarkan teori analisis perhitungan EPIC rate
yaitu dengan skor penilaian minimal adalah 2,7 untuk membuktikan video iklan yang dibuat
sudah cukup efektif dan dapat menarik minat konsumen.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data deskriptif
yang ditujukan untuk mengetahui efektifitas video iklan sebagai media promosi dan apakah
video iklan dapat menarik minat beli konsumen. Seperti pada pembahasan sebelumnya,
kuesioner dikembangkan menggunakan EPIC Model dan metode analisa data yang digunakan
adalah skala likert, analisa tabulasi sederhana, skor rataan dan EPIC rate.
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4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil perhitungan EPIC menunjukkan tiap item dan per indikator didapatkan
bahwa skor variabel X mendapatkan skor rata-rata 4,7 yang berarti video iklan (X) sangat
efektif untuk digunakan.

Berdasarkan hasil perhitungan nilai minat beli menggunakan EPIC Model menunjukkan
tiap item dan per indikator didapatkan bahwa skor variabel Y mendapatkan skor rata-rata 4,43
yang berarti video iklan sangat efektif dalam menarik minat beli ().

Keefektifan video iklan pada Kedai Kopi Kembang Malang sebagai alat promosi diukur
dengan hasil jawaban 5 orang responden yang terdiri dari 1 orang pemilik usaha, 2 orang ahli
komputer dan 2 orang ahli pemasaran.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan skor EPIC yang dihitung menggunakan
perhitungan EPIC rate sebesar 4,7 yang menunjukkan bahwa desain video iklan yang dibuat
sangat efektif. Adapun pada hasil penyebaran kuisioner minat beli didapatkan skor yang
dihitung menggunakan perhitungan EPIC rate sebesar 4,43 yang menunjukkan bahwa desain
video iklan dapat secara sangat efektif dalam menarik minat beli. Berdasarkan penjabaran di
atas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan variabel yang baik antara video iklan (X)

dengan minat beli ().

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam penelitian ini digunakan metode action research atau penelitian tindakan. Pada
siklus 1 video iklan belum bisa dikatakan baik karena hasil video masih belum memenuhi
kriteria-kriteria seperti teks yang kurang menyatu dengan video, beberapa warna dalam video
tidak seimbang dan tidak terdapat logo perusahaan. Hal tersebut membuat video iklan harus
diperbaiki agar bisa menjadi video iklan yang lebih efektif dan baik. Kemudian penelitian
dilanjutkan pada siklus 2 dan pada siklus 2 diketahui bahwa video iklan sudah lebih baik dari
sebelumnya. Hal tersebut dapat disimpulkan melalui hasil penyebaran kuesioner dan nilai
efektifitas desain berdasarkan pengukuran EPIC Rate yaitu 4,7 yang tergolong dalam skala
sangat efektif. Selain itu, nilai minat beli berdasarkan pengukuran EPIC rate yaitu 4,43 yang
tergolong dalam skala sangat efektif.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka terdapat beberapa saran yang dapat
diberikan kepada Kedai Kopi Kembang Malang adalah video iklan yang telah dibuat dapat
digunakan untuk membantu kegiatan promosi yang dilakukan oleh perusahaan. Membuat

konten video kembali secara rutin untuk mempromosikan produk dan menarik perhatian atau



Promosi Melalui Video Iklan Berbasis Aplikasi Sony Vegas Pro 13 untuk Menarik Minat Beli di Kedai
Kopi Kembang Malang

minat beli para calon konsumen. Video iklan dapat dipublikasikan di media sosial lain seperti
TikTok, karena pada saat ini media sosial TikTok juga sangat potensial untuk digunakan sebagai

sarana promosi.
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